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ABSTRACT
The purpose of the study was to analysed and describe the analysis of critical thinking skills based on the learning outcomes of chemical understanding elements and process skills, as well as educational standards. Data collection was carried out using the documentation method related to educational standards data and critical thinking skills indicators. The instrument used was a table of analysis of critical thinking skills indicators. The data were analysed using descriptive statistical techniques of Miles and Huberman data analysis method. The results showed that 1) educational standards are expected to help educators in planning and implementing learning, as well as providing assessments to train students to think more critically, 2) analysis of critical thinking skills indicators based on the learning outcomes of chemical understanding elements and process skills mostly fulfilled the indicators of the Basic Support and Inference sections, while the indicators that were slightly fulfilled were Elementary Clarification, Advenced Clarification, and Strategy and Tactic.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk menganalisis dan mendeskripsikan analisis keterampilan berpikir kritis berdasarkan capaian pembelajaran elemen pemahaman kimia dan keterampilan proses, serta standar pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi terkait data standar pendidikan dan indikator keterampilan berpikir kritis. Instrumen yang digunakan berupa tabel analisis indikator keterampilan berpikir kritis. Data dianalisis data menggunakan teknik statistik deskriptif metode analisis data Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) standar pendidikan diharapkan dapat membantu pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta memberikan asesmen untuk melatih peserta didik berpikir lebih kritis, 2) analisis indikator keterampilan berpikir kritis berdasarkan capaian pembelajaran elemen pemahaman kimia dan keterampilan proses lebih banyak memenuhi indikator bagian Basic Support dan Inference, sedangkan indikator yang sedikit memenuhi yaitu pada Elementary Clarification, Advenced Clarification, serta Strategy and Tactic.
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan SDM semakin meningkat kualitasnya seiring kemajuan dan perkembangan teknologi. Peningkatan yang dimaksud agar dapat bertahan di era globalisasi, sehingga diperlukan dukungan dalam bidang pendidikan[1]. Dalam pendidikan abad 21, terdapat keterampilan penting oleh peserta didik untuk menghadapi ketatnya tantangan era teknologi dan globalisasi, keterampilan ini disebut keterampilan 4C. Menurut Permendikbud RI No. 12 Tahun 2024 tentang kurikulum, peserta didik diharapkan menguasai keterampilan 4C[2]. Menurut 21st Century Partnership Learning Framework, keterampilan 4C mencakup keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Keterampilan yang dibahas pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis[3].
Keterampilan berpikir kritis melibatkan keterampilan untuk menganalisis masalah, membuat keputusan, mengevaluasi sumber informasi yang relevan, mengolah data, serta mampu menarik kesimpulan[4]. Menurut penelitian sebelumnya, keterampilan ini masih tergolong sedang dengan skor 54,17% dan kategori rendah dengan skor <50%[5]. Keterampilan yang harus ditingkatkan dalam pembelajaran, dimana keterampilan ini membantu peserta didik untuk mengamati dan menggali solusi atas permasalahan yaitu keterampilan berpikir kritis[6]. 
Keterampilan ini wajib dimiliki peserta didik karena dapat membantu menyelesaikan persoalan perhitungan dengan mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman dan mencari solusi terbaik untuk memecahkan permasalahan tersebut[7]. Perubahan kurikulum bukanlah fenomena baru, tetapi telah sering terjadi dan akan terus berkembang[8], termasuk pada abad 21 ini. Dinamika perubahan dan tuntutan kurikulum saling mendorong untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih optimal. Saat ini, kurikulum yang digunakan pada pendidikan abad 21 adalah kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka dalam pendidikan abad 21 berfokus mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi perubahan global dan tantangan dunia pekerjaan. Kurikulum merdeka dan pendidikan abad 21 saling terkait dan mendukung satu sama lain[9]. Tuntutan kurikulum merdeka dapat berkontribusi pada  peningkatan keterampilan berpikir kritis selama proses pembelajaran[10]. Proses pembelajaran memberikan peluang peserta didik untuk terlibat aktif secara langsung, sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis, termasuk dalam pembelajaran kimia.  Kimia yang bersifat teoretis dan praktis membutuhkan keterampilan untuk memecahkan permasalahan numerasi dan pembelajaran teori[11]. Salah satu materi kimia yang memerlukan keterampilan ini adalah adalah materi stoikiometri.

Capaian pembelajaran kurikulum merdeka untuk materi stoikiometri menurut keputusan BSKP No. 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka mengharapkan peserta didik memiliki keterampilan memahami konsep mol dan stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan kimia yang memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini juga didukung dengan peraturan Permendikbudristek RI dari berbagai standar pendidikan yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan dan melatih keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. 
Pengembangan keterampilan berpikir kritis sangat penting pada peserta didik. Pendidikan saat ini tidak hanya menitikberatkan pada pengetahuan akademis, tetapi membangun dasar-dasar keterampilan berpikir kritis[12]. Peserta didik yang memiliki keterampilan ini terdapat beberapa ciri: (a) berpikir rasional saat menghadapi masalah, (b) memecahkan masalah dengan mengambil keputusan yang akurat, (c) menganalisis, mengatur, dan mengolah informasi yang berdasar pada fakta, dan (d) menyimpulkan dan menyusun pendapat secara teratur[13].
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis berdasarkan capaian pembelajaran elemen pemahaman kimia dan elemen keterampilan proses menggunakan buku teks Kimia sebagai referensi utama.
2. METODE

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan bertujuan untuk menggambarkan masalah berupa fakta, termasuk sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, situasi, ataupun prosedur untuk memberikan gambaran fenomena yang ada[14]. Penelitian deskriptif yang digunakan adalah dalam bentuk penelitian kualitatif yang berupaya menganalisis permasalahan dengan menggambarkan permasalahan dari sudut pandang atau penjelasan peneliti. 
Data sekunder adalah jenis data yang digunakan dengan teknik pengumpulan data berupa dokumen. Dokumen merujuk pada catatan peristiwa yang telah terjadi, berupa tulisan, gambar, atau hasil karya monumental dari individu. Sumber data terkait  dengan kurikulum merdeka, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada mata pelajaran kimia, standar isi, standar proses, standar penilaian, materi stoikiometri dari 1) Keputusan BSKP No. 032/H/KR/2024 tentang Capain Pembelajaran, 2) Permendikbudristek RI No. 8 Tahun 2024 tentang Standar Isi, 3) Permendikbudristek RI No. 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses, 4) Permendikbudristek RI No. 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian, 5) Buku Kimia Karangan Kemendikbud Pegangan Guru dan Peserta Didik Terbitan 2022 Kurikulum Merdeka. 

Instrumen yang digunakan berupa tabel untuk mendeskripsikan dan menganalisis capaian pembelajaran elemen pemahaman kimia dan keterampilan proses dengan indikator keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dengan menggunakan metode analisis data Miles dan Huberman[15] yang terdiri dari empat skema, yaitu : 1) Pengumpulan data yang mencakup kondisi sosial atau objek yang diteliti, serta semua yang diamati, didengar, dan ditemui selama penelitian. Tahap ini, dilakukan pengumpulan data terkait capaian pembelajaran, standar pendidikan berdasarkan kurikulum merdeka, 2) Reduksi data melibatkan peringkasan, pemilihan informasi utama, fokus pada aspek penting, dan pencarian pola sesuai fokus penelitian. Tahap ini menyederhanakan dan merangkum data yang telah dikumpulkan untuk memfokuskan dengan menyederhanakan data menjadi informasi yang relevan dan terorganisir, 3) Penyajian data dengan memvisualisasikan data dalam bentuk tabel dan narasi. Sajian data ini memudahkan untuk memahami tujuan penelitian, merencanakan penelitian selanjutnya berdasarkan hal yang telah dipahami, dan 4) Kesimpulan dihasilkan bisa dianggap sementara, jika belum ada bukti valid dan relevan yang mendukung hasil penyajian data tersebut. 
        Prosedur awal penelitian dilakukan dengan menentukan metode penelitian yang akan digunakan, serta dilakukannya studi literatur terkait kurikulum merdeka, capaian pembelajaran, standar pendidikan, dan keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data terkait capaian pembelajaran yang diambil dari Keputusan BSKP No. 032/H/KR/2024, Permendikbudristek RI No. 8 tahun 2024, Permendikbudristek RI No. 16 tahun 2022, Permendikbudristek RI No. 21 tahun 2022, serta panduan pembelajaran dan asesmen edisi revisi 2024. 

Tahap selanjutnya dilakukan analisis terkait capaian pembelajaran dengan menentukan level kognitifnya, lalu dari capaian pembelajaran elemen pemahaman kimia dan keterampilan proses. Lalu dilakukan analisis terhadap isi buku kimia karangan Kemendikbud untuk melihat dari konten materi stoikiometri dan asesmennya dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya, tahap akhir dilakukan analisis capaian pembelajaran dan indikator keterampilan berpikir kritis.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Standar Pendidikan

Hasil penelitian ini terkait menganalisis capaian pembelajaran kimia Fase F menurut BSKP 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka.  Capaian pembelajaran merujuk pada kompetensi pada kompetensi yang harus dikuasai peserta didik pada akhir pembelajaran. 
Pada capaian pembelajaran terdapat dua elemen yang mencakup pemahaman kimia mencakup semua materi yang dipelajari, seperti pemahaman mengenai perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel; laju reaksi dan kesetimbangan kimia; konsep larutan; termokimia dan elektrokimia; serta kimia organik dan keterampilan proses adalah metode yang digunakan untuk memperoleh pemahaman kimia memastikan kedua elemen ini disampaikan secara terpadu dalam satu kesatuan utuh yang tidak diturunkan menjadi tujuan pembelajaran, tanpa memisahkannya menjadi tujuan pembelajaran. Penelitian ini difokuskan pada materi stoikiometri dengan aspek materi yang telah sesuai dengan Permendikbud RI No. 8 Tahun 2024 tentang Standar Isi. Standar isi merupakan kriteria minimal yang mencakup ruang lingkup materi untuk mencapai kompetensi lulusan.
Berdasarkan Permendikbud RI No. 16 tahun 2022 mengenai Standar Proses, berfungsi sebagai panduan untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mengembangkan potensi, inisiatif, kemampuan dan kemandirian secara optimal, salah satu yang diatur adalah penilaian proses pembelajaran. Pendidik memberikan asesmen kepada peserta didik yang diajar langsung atas pelaksanaan pembelajaran yang salah satunya bertujuan untuk melatih peserta didik untuk mampu berpikir kritis[16]. Standar proses merupakan kriteria minimal untuk proses pembelajaran yang bertujuan mencapai standar kompetensi lulusan. 
Pernyataan di atas juga sependapat dengan Permendikbud RI No. 21 tahun 2022 tentang Standar Penilaian, serta Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah yang bertujuan membantu pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang bermakna, sehingga peserta didik dapat lebih berpikir kritis, kreatif dan inovatif[17]. Standar penilaian adalah kriteria minimum yang mengatur proses penilaian hasil belajar peserta didik.
3.2 Analisis Aspek Kata Kerja Operasional dan Materi Berdasarkan Capaian Pembelajaran
Tahap awal analisis dilakukan dengan aspek kata kerja operasional sesuai dengan Taksonomi Bloom revisi dari Anderson dan Krathwohl (2001), serta aspek materi dari capaian pembelajaran Fase F yang kemudian ditentukan kemungkinan kombinasi dari kedua aspek tersebut untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis dari buku karangan Kemendikbud. Analisis terdiri aspek kata kerja operasional (KKO) capaian pembelajaran elemen pemahaman kimia (EPK), adalah “Memahami” yang merupakan level kognitif C2 dengan mengerti makna, terjemahan, interpolasi, dan penjelasan instruksi dan masalah dengan menyatakan masalah dengan bahasa sendiri [18].  
Aspek KKO berasal dari dimensi proses kognitif, yang mencakup peningkatan kompleksitas dari keterampilan berpikir tingkat rendah hingga keterampilan berpikir tingkat tinggi. Menurut Bloom, ranah kognitif melibatkan pengetahuan dan pengembangan keterampilan intelektual yang meliputi memori atau pengenalan fakta-fakta spesifik, pola prosedural, dan konsep yang mendukung pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan.
Level kognitif “Memahami” terbagi menjadi tujuh komponen. yaitu: Menafsirkan (A) termasuk mengubah informasi ke dalam bentuk informasi lain, Mencontohkan (B) termasuk memberikan contoh yang menggambarkan suatu konsep atau prinsip, Mengklasifikasikan (C) termasuk mengidentifikasi bahwa informasi tertentu termasuk dalam kategori spesifik, Meringkas (D) termasuk membuat pernyataan yang mencakup keseluruhan informasi, Menyimpulkan (E) termasuk menarik kesimpulan logis berdasarkan informasi, Membandingkan  (F) termasuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara dua objek, ide, atau situasi, dan Menjelaskan  (G) termasuk menyusun pernyataan sebab akibat, serta capaian pembelajaran elemen keterampilan proses (EKP), yaitu: Mengamati (a), Mempertanyakan dan memprediksi (b), Merencanakan dan melakukan penyelidikan (c), Memproses, menganalisis data dan informasi (d), Mengevaluasi dan refleksi (e), dan Mengkomunikasikan hasil (f) yang tertera pada Tabel 1. Selanjutnya, aspek materi yang terdiri dari konsep mol, stoikiometri, dan perhitungan kimia. 
Tabel 1. Hasil Analisis Capaian Pembelajaran Elemen Pemahaman Kimia dan Keterampilan Proses Berdasarkan Level Kognitif

	CP
	Aspek KKO
	Aspek Materi

	Pemahaman Kimia
	Memahami

A. Menafsirkan

B. Mencontohkan

C. Mengklasifikasikan

D. Meringkas

E. Menyimpulkan

F. Membandingkan

G. Menjelaskan
	1. Konsep Mol

2. Stoikiometri

3. Penyelesaian Perhitungan Kimia



	Keterampilan Prose
	a. Mengamati

b. Mempertanyakan dan Memprediksi

c. Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan

d. Memproses, menganalisis Data dan Informasi

e. Mengevaluasi dan Refleksi

f. Mengkomunikasikan Hasil
	


3.3 Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Capaian Pembelajaran dan Buku Teks

Tahap analisis pada penelitian ini yaitu menganalisis indikator keterampilan berpikir kritis pada isi buku teks kimia karangan Kemendikbud yang bertujuan untuk dapat mendeskripsikan dan menganalisis kesesuaian antara aspek kata kerja operasional yang digunakan dengan isi buku yang terfokuskan pada materi stoikiometri. Keterampilan berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk menilai keabsahan berbagai pernyataan, ide, penelitian, penjelasan, analisis, evaluasi, pengaturan diri, serta merumuskan kesimpulan yang benar berdasarkan fakta yang ada [19]. 
Indikator keterampilan berpikir kritis yang  digunakan yaitu menurut Ennis (1985),  (1) Elementary Classification (Interpretasi Sederhana) bertujuan memastikan dalam memahami informasi secara sederhana sebelum melakukan analisis lebih lanjut, (2) Bassic Support (Pembangunan Keterampilan Dasar) bertujuan membantu memastikan informasi yang digunakan dapat dipercaya, (3) Inference (Menyimpulkan) bertujuan membantu dalam membuat kesimpulan yang logis dan berdasarkan fakta, (4) Advanced Clarification (Penjelasan Lebih Lanjut) bertujuan membantu dalam memahami dan mengevaluasi argumen secara lebih mendalam,dan (5) Strategy and Tactics (Strategi dan Taktik) bertujuan membantu dalam mencapai tujuan dengan cara paling efektif.
Berdasarkan Tabel 2. didapatkan hasil analisis indikator berpikir kritis yang banyak mencakup pada materi stoikiometri adalah pada indikator Basic support dan Inference, dimana dari aspek kata kerja operasional yang berhubungan dengan indikator tersebut, yaitu enam aspek KKO pada elemen pemahaman kimia dan lima dari elemen keterampilan proses. Basic support melibatkan mengevaluasi keandalan dan relevansi sumber informasi dengan mempertimbangkan kredibilitas sumber dan kriteria, serta mengobservasi dan mengevaluasi hasil pengamatan untuk memastikan informasi yang digunakan dapat dipercaya, sedangkan Inference melibatkan menyusun kesimpulan logis dari informasi yang didapatkan yang berfokus pada membuat dan mempertimbangkan hasil induktif, deduktif dan keputusan, tujuannya membantu dalam membuat kesimpulan yang logis dan berdasarkan fakta.        
Aspek kata kerja operasional pada CP materi stoikiometri dituntut pada level kognitif memahami yang masih berada pada tingkatan rendah yang sejalan dengan indikator basic support yang memberikan banyak contoh soal dan ilustrasi terkait materi stoikiometri untuk dapat melatih keterampilan  peserta didik dalam memahami konsep stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan kimia.  sementara indikator Inference memberikan fokus untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menafsirkan, menyimpulkan, serta memprediksikan hasil perhitungan atau percobaan. 
Kesesuaian indikator keterampilan ini dengan isi buku teks memberikan fondasi dasar untuk memahami konsep kimia secara kompleks, seperti kesetimbangan kimia dan termokimia. Dalam buku kimia terbitan Kemendikbud, terdapat beberapa pernyataan, informasi ataupun latihan soal yang meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Salah satunya contohnya adalah latihan soal mencakup level kognitif C1-C5, dimana C4 dan C5 memungkinkan soal HOTS yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir pada peserta didik [20].
Indikator Elementary clarification mencakup pemahaman informasi dasar dengan menganalisis argumen, serta bertanya dan menjawab pertanyaan terkait klasifikasi dan tantangan, Advenced clarification melibatkan analisis mendalam terhadap pernyataan dengan mengidentifikasikan istilah dan mempertimbangkan definisi, serta mengidentifikasi hipotesis, serta Strategy and tactic mencakup pengembangan rencana atau tindakan untuk mencapai tujuan tertentu yang berfokus pada memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain tidak terlalu condong pada materi ini. 
Materi stoikiometri lebih berfokus dalam mengembangkan keterampilan dasar dalam perhitungan kimia dan menyimpulkan hasil perhitungan sebelum menghadapi materi dengan keterampilan yang lebih tinggi, seperti kesetimbangan kimia dan termokimia, daripada pemahaman teoritis yang lebih mendalam ataupun memerlukan merencanakan atau merancang rencana atau tindakan tertentu. 
Selain itu, capaian pembelajaran materi stoikiometri hanya berfokus pada level kognitif “memahami” tidak pada level kognitif yang lebih tinggi. Sehingga, indikator yang dominan adalah pada level rendah, tetapi pada level tinggi juga memenuhi tapi tidak dominan. Hal ini disebabkan karena pengaruh level kognitif elemen keterampilan proses yang lebih tinggi daripada elemen pemahaman kimia. 

Tabel 2. Hasil Analisis Indikator Keterampilan Berpikir Kritis dari Aspek KKO dan Materi Berdasrkan Data Buku Kimia Kemendikbud
	No.
	Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
	Kemungkinan Kombinasi Aspek
	Data Buku Kimia Kemendikbud

	
	
	Aspek KKO
	Aspek Materi
	

	
	
	EPK
	EKP
	
	

	1.
	Elementary Clarification
	G, B
	a
	1. Konsep Mol

2. Stoikiometri

3. Perhitungan Kimia
	“Stoikiometri berasal dari bahasa Yunani, stoicheion yang berarti unsur dan metron yang berarti pengukuran, sehingga stoikiometri bisa diartikan pengukuran atau perhitungan matematis dari reaktan dan produk sebuah reaksi kimia. Sederhananya, stoikiometri adalah hubungan kuantitatif antara reaktan dan produk dalam sebuah reaksi kimia”

	2.
	Basic Support
	B, C, G
	a, b, c
	
	“Persamaan tersebut dapat kita sederhanakan menjadi 3 g tepung beras + 8 ml santan + 4 g menghasilkan kelapa parut 1 buah kue pancong. Tepung beras, santan, dan kelapa parut dalam stoikiometri yang akan kalian pelajari disebut sebagai reaktan, sedangkan kue pancong sebagai produk. Namun, dalam stoikiometri, kita tidak menulis reaktan dan produk dalam bentuk bahan masakan, melainkan rumus kimia.”

	3.
	Inference
	A, C, D, E, F
	d, e, f
	
	“Apa yang dapat kalian simpulkan? Dari tabel terlihat bahwa perbandingan mol gas klorin terhadap koefisiennya lebih kecil dari perbandingan mol aluminium terhadap koefisiennya. Dengan demikian, untuk menentukan zat atau senyawa yang berfungsi sebagai pereaksi pembatas, bisa kita hitung dari nilai perbandingan mol terhadap koefisiennya.”

	4.
	Advenced Clarification
	D, F
	e
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partikel dalam 12 gram atom C-12, seperti yang sudah kalian pelajari di kelas X. | Rombmas
Jumlah partikel dalam satu mol adalah 6,022 x 102, yang dikenal juga sebagai |, Kemungkinan Aspek Data Buku Kimia Kemendikbud Deskripsi
. |~} KKO dan Aspek Materi
bilangan Avogadro. = o P
Untuk mengingat kembali konsep mol yang sudah kalian pelajari di kelas 3 ?11’(‘;311’ CLDLEL r:%&ﬂ:&_ﬁﬁ;;ﬁ“ﬁ%’:‘
X, mari lakukan aktivitas berikut ini. o e e ot g gt o o s
T s sk ek eont o st
= e
7| b e - et
[|A2. B2, C2, D2, E2, [ ai o yuns bras penirn. vz okt b e
Isilah kotak-kotak berikut ini untuk menunjukkan hubungan antara mol 2,62 e B e o e o o o

dengan massa, volume, dan jumlah partikel! b ot e o
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‘Mari cek pemahaman Kalian tentang pereaksi pembatas dengan menger-
jakan latihan berikut ini.

1. Sebanyak 10,8 gram logam aluminium direaksikan dengan 49 gram
‘asam sulfat menurut reaksi di bawah ini.
Alls) + H,50,(aq) — AL(S0,),(aq) + Hy(g) 0
. Tentukan pereaksi pembatasnya. H
b, Hitunglah mol reaktan yang bersisa. B
¢ Hitunglah volume gas H, yang dihasilkan pada keadaan STP.

2. Natrium hidroksida bereaksi dengan asam fosfat membentuk natrium
fosfat dan air menurut reaksi berikut ini.
NaOH(aq) + H,PO,(aq) — Na,PO(aq) + H.O B

‘Diketahui sebanyak 80 gram natrium hidroksida beraksi dengan 98 A KKO Kata Kerja Operasional
gram asam fosfat. H Huruf Kapital - Aspek KKO CP Elemen Pemzhaman Kimia
2 hmin e A S SR e e e Hulkur Kecil Aspek KKO CP Elemen Keterampilan Proses

b. Hitunglah massa natrium fosfat yang terbentuk. Angia Aspele Materi

im|

E. Persen Hasil

Kalian mungkin sering mendengar “kesempurnaan hanya milik Tuhan”,
begitu juga reaksi kimia. Sangat jarang sekali reaksi kimia menghasilkan
produk 100% dan murni. Dalam praktiknya, banyak sekali reaksi kimia
yang menghasilkan produk yang tidak sesuai jumlahnya dengan perkiraan
berdasarkan persamaan reaksi.

‘Ada banyak aspek yang menyebabkan produk yang diperoleh tidak sesuai ] [ w

B 0o







4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan yaitu standar pendidikan diharapkan membantu pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang bermakna, serta memberikan asesmen untuk melatih peserta didik berpikir lebih kritis. Analisis indikator keterampilan berpikir berdasarkan capaian pembelajaran elemen pemahaman kimia dan keterampilan lebih banyak memenuhi indikator berpikir kritis pada bagian Basic Support dan Inference, dimana dari aspek kata kerja operasional yang berhubungan dengan indikator tersebut, yaitu enam aspek KKO pada elemen pemahaman kimia dan lima dari elemen keterampilan proses, sedangkan indikator yang sedikit memenuhi yaitu pada Elementary clarification, Advenced clarification, serta Strategy and tactic. Hal ini dikarenakan materi stoikiometri lebih berfokus dalam mengembangkan keterampilan dasar dalam perhitungan kimia dan menyimpulkan hasil perhitungan sebelum menghadapi materi dengan keterampilan yang lebih tinggi.
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